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ABSTRACT 

 

This Classroom Action Research (PTK) is motivated by the 

low learning outcomes of students in science subjects, 

especially this is due to boring teaching methods. This 

Classroom Action Research (PTK) aims to improve student 

learning outcomes in Science Class VA SD Negeri 2 Banda 

Aceh through the application of the Think Pair Share 

Learning Method. The benefits of this Classroom Action 

Research (PTK) are that it can improve teacher teaching 

skills, can improve the quality of teacher teaching, can 

improve understanding of material for students, can 

improve and can improve student learning outcomes. 

Classroom Action Research (PTK) which consists of 2 

cycles. The data in this study were obtained from teachers 

of student test results. Based on the research data from 

cycle I to cycle II, it is obtained that the level of student 

learning outcomes has increased significantly. So, the 

conclusion is that the application of the Think Pair Share 

Learning Method can improve student learning outcomes 

in science learning class IV A SD Negeri 2 Banda Aceh. 

 

Keywords: learning method, learning outcomes, think pair 

share 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan dan pengajaran adalah salah satu usaha yang bersifat sadar tujuan 

menunjukkan suatu proses yang harus dilalui. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 

penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, 
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pengertian, harga diri, minat, watak, dan penyesuaian diri (Sari, 2020). Menurut Junaedi 

(2019) bahwa salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah 

lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran anak kurang didorong untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir.  Proses  pembelajaran  di  dalam  kelas  diarahkan 

kepada kemampuan anak untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk 

mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi 

yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Proses 

belajar- mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru 

dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu proses belajarmengajar yang berlangsung di 

sekolah dasar adalah kegiatan pembelajaran IPA. 

Menurut Ningsih (2023) bahwa kegiatan pembelajaran IPA mencakup 

pengembangan kemampuan dalam mengajukan pertanyaan, mencari jawaban, 

memahami jawaban, menyempurnakan jawaban tentang apa, mengapa, bagaimana 

tentang gejala alam maupun karateristik alam sekitar melalui cara-cara sistematis yang 

akan diterapkan dalam lingkungan dan teknologi. Berdasarkan hasil observasi peneliti 

pada siswa kelas V SD Negeri 2 Banda Aceh diketahui bahwa selama proses 

pembelajaran IPA berlangsung di kelas terlihat bahwa masih banyak siswa yang kurang 

berkonsentrasi dalam belajar, pada saat mengerjakan tugas banyak siswa yang melihat 

pekerjaan temannya,  dan motivasi belajar  siswa  dalam  proses pembelajaran IPA 

belum optimal sehingga mengakibatkan hasil belajar IPA yang diperoleh siswa masih 

rendah. Hanya 55.6% yang mencapai KKM pada mata pelajaran IPA. Guru perlu 

menciptakan proses pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan motivasi dan 

partisipasi belajar siswa yang berakibat pada peningkatan hasil belajar siswa. 

Kondisikondisi di atas menuntut adanya perubahan dan perbaikan dalam usaha 

memperbaiki hasil belajar siswa. Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam belajar IPA yaitu melalui metode pembelajaran think pair share 

(TPS). Metode pembelajaran think pair share (TPS) merupakan lingkungan belajar 

dimana siswa bekerjasama saling membantu dalam bentuk kecil dan memberi waktu 

yang lebih banyak untuk berpikir kepada siswa sehingga siswa lebih aktif dalam 

belajar (Suantara, 2019). 
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Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan menerapkan metode pembelajaran think pair share untuk 

meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V/A SDN 2 Banda Aceh. 

                                                                                                                                                              

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur penelitian 

tentang pelaksanaan metode pembelajaran think pair share melalui beberapa tahapan 

yaitu: 

1. Tahapan Persiapan Dalam tahap persiapan metode pembelajaran think pair share 

peneliti mempersiapkan beberapa langkah yaitu: 

a. Menetapkan jadwal penelitian dan jam pelajaran. 

b. Menyiapkan   perangkat   pembelajaran   berupa Silabus, RPP dan LKS.  

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pendahuluan  

1) Apresiasi  

2) Motivasi 

3) Guru menuliskan judul Pelajaran 

4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Kegiatan inti 

1) Menjelaskan secara garis besar materi Pelajaran 

2) Tahap berpikir (thinking), mengajukan pertanyaan atau isu yang 

berhubungan dengan materi pelajaran 

3) Tahap  berpasangan  (pairing),  memberikan  instruksi  kepada  siswa  untuk 

berpasangan  mendiskusikan jawaban yang telah dipikirkan tadi. 

4) Tahap berbagi (sharing), meminta kepada beberapa pasangan secara 

bergiliran untuk memberitahukan kepada seluruh kelas apa yang telah mereka 

diskusikan. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Menyuruh peserta didik untuk menyimpulkan hasil diskusi 

2) Memberi kuis tertulis 

3) Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh poin 

tertinggi c.   Menutup pembelajaran dan memberikan salam. 

4) Tahap Observasi Pengamatan dilakukan pada aktivitas guru dan aktivitas 
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siswa 

5) Tahap Refleksi, Refleksi untuk mengevaluasi hasil belajar siswa setelah 

diberikan perlakuan, latihan dan tes. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Temuan Penelitian 

Kondisi awal nilai ulangan harian siswa pada mata Pelajaran IPA tentang  

harmoni pada ekosistem  di kelas VA IPA masih rendah (Dokumentasi SDN 2 

Banda Aceh  2022) 

 

Tabel 1 Nilai Ulangan Harian Pra 

Siklus Siswa Kelas VA IPA 

No Nilai Interval Kategori Jumlah 

1 90 – 100 Sangat baik 2 

2 80 – 89 Baik 10 

3 70 -79 Cukup 4 

4 60 – 69 Kurang 7 

5 ≤59 Sangat kurang 10 

 

Jumlah 33 

Rata – rata kelas 69.125 

Kategori kurang 

Ketuntasan  individu 16 

Ketuntasan klasikal 48,4% 

 

Kategori 

 

Tidak tuntas 

 

Berdasarkan tabel 1 di atas, dapat dijelaskan bahwa  siswa yang memperoleh 

nilai dengan interval 90-100 sebanyak 2 orang. Interval nilai 80-89 sebanyak 10 

orang siswa siswa yang Interval nilai 70-79 sebanyak 4 orang siswa. Interval nilai 

60-69 sebanyak 7 orang. Interval nilai ≤ 59 sebanyak 10 orang. Ratarata kelas yang 

diperoleh adalah 69.125 dengan kategori kurang. Ketuntasan individu sebanyak 16 

orang siswa dari 30. Ketuntasan klasikal sebesar 48,4% dengan kategori tidak 

tuntas. Dikatakan tuntas karena telah mencapai > 85% siswa yang mencapai KKM 

 

B. Deskripsi Data 
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Penelitiann ini di laksanakan dalam dua siklus  Hasil belajar siklus I dapat 

dilihat pada tabel 2 di bawah ini; 

Tabel 2 Hasil belajar siklus I 
 
 

 

No 

Nilai 

Interval 
 

Kategori 

Pertemuan 1 

Jumlah 

Pertemuan 2 

Jumlah 

1 90 – 100 Sangat baik 4 5 

2 80 – 89 Baik 13 12 

3 70 -79 Cukup 12 13 

4 60 – 69 Kurang 2 1 

 

5 
 

≤59 
Sangat 

kurang 

 

2 
 

2 

Jumlah 33 33 

Rata – rata kelas 79.90 80.66 

Kategori Baik Baik 

Ketuntasan  individu 29 25 

Ketuntasan klasikal 88% 91% 

Katehgori tuntas tuntas 

 

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan 1 siswa 

yang memperoleh nilai dengan interval 90- 100 sebanyak 4 orang siswa. Interval 

nilai 80-89 sebanyak 13 orang siswa. Interval nilai 70-79 sebanyak  12 orang siswa. 

Interval nilai 60-69 sebanyak 2 orang dan nilai dengan interval ≤59 sebanyak 2 orang 

siswa. Pada pertemuan 1 rata-rata kelas yang diperoleh adalah 79.90 dengan 

kategori baik. Ketuntasan individu sebanyak 29 orang siswa dari 33 siswa. 

Ketuntasan klasikal sebesar 88% dengan kategori tuntas. Dikatakan tuntas karena 

telah mencapai > 85% siswa yang mencapai KKM. Pada pertemuan 2 siswa yang 

memperoleh nilai dengan interval 90-100 sebanyak 5 orang siswa. Interval nilai 80-

89 sebanyak 12 orang siswa. Interval nilai 70-79 sebanyak 13 orang siswa. Interval 

nilai 60-69 sebanyak 1 orang dan interval ≤59 sebanyak  2 orang siswa . Pada 

pertemuan 2 rata rata kelas yang diperoleh adalah 80.66 dengan kategori baik. 

Ketuntasan individu sebanyak 30 orang siswa dari 33 siswa. Ketuntasan klasikal 

sebesar 91% dengan kategori tuntas. Refleksi yang dilakukan berdasarkan analisa 

data dan pengamatan pada siklus I ditemukan beberapa masalah yaitu: 

1. Sulit  mengkondisikan  siswa  karena  masih  terdapat  beberapa  siswa  

yang  masih bermain-main di kelas sehingga memerlukan waktu di 

dalam mengkondisikan siswa. 
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2. Peneliti  masih  kurang  optimal  di  dalam  memberikan  bimbingan  

kepada  setiap kelompok di dalam diskusi kelompok. 

 

Rencana yang dilakukan peneliti untuk memperbaiki permasalahan pada 

refleksi siklusI adalah: 

3. Peneliti  akan  lebih  tegas  di  dalam  mendisiplinkan  siswa  sehingga  

waktu pembelajaran dapat berjalan secara efisien. 

4. Peneliti  akan  lebih  optimal  lagi  di  dalam  membimbing  siswa  setiap  

diskusi kelompoknya. 

Hasil belajar pada siklus II dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini. 

Tabel 3 Hasil belajar pada siklus II 

 

 

No 

Nilai 

Interval 
 

Kategori 

Pertemuan 

1 Jumlah 

Pertemuan 2 

Jumlah 

1 90 – 100 Sangat baik 7 8 

 
2 

 
80 – 89 

 
Baik 

 
14 

 
15 

3 70 -79 Cukup 12 10 

4 60 – 69 Kurang 0 0 

5 ≤59 Sangat kurang 0 0 

Jumlah 33 33 

Rata – rata kelas 84.48 85.42 

Kategori Baik Baik 

Ketuntasan  individu 33 33 

Ketuntasan klasikal 100% 100% 

Kategori tuntas tuntas 
 

Berdasarkan tabel 3. di atas, dapat dijelaskan bahwa pada pertemuan 3 siswa 

yang memperoleh nilai dengan interval 90- 100 sebanyak 7 orang siswa. Interval 

nilai 80-89 sebanyak 14 orang siswa. Interval nilai 70-79 sebanyak 12 orang siswa. 

Pada pertemuan 3 rata-rata kelas yang diperoleh adalah 84.48 dengan kategori baik. 

Ketuntasan individu sebanyak 33 orang siswa dari 33 siswa. Ketuntasan klasikal 

sebesar 100% dengan kategori tuntas. Pada pertemuan 4 siswa yang memperoleh 

nilai dengan interval 90-100 sebanyak 8 orang siswa. Interval nilai 80-89 sebanyak 

15 orang siswa. Interval nilai 70-79 sebanyak 10 orang siswa. Pada pertemuan 4 

rata-rata kelas yang diperoleh adalah 85.42 dengan kategori baik. Ketuntasan 



Guruku: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Vol. 3 No. 1, Juni 2024  

e-ISSN: 2964-5689 

132 

http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/guruku 

individu sebanyak 33 orang siswa dari 33 siswa. Ketuntasan klasikal sebesar 100% 

dengan kategori tuntas. 

Refleksi yang dilakukan berdasarkan penelitian yang telah berlangsung pada 

saat proses pembelajaran siklus II, pelaksanaan pembelajaran telah mengalami 

peningkatan dibandingkan proses pembelajaran pada siklus I. Pada siklus II guru 

telah dapat mengkondisikan siswa. Begitu juga dengan hasil belajar siswa yang 

mengalami peningkatan dari setiap siklusnya. Berdasarkan hasil refleksi siklus II di 

atas, peneliti tidak melanjutkan PTK pada siklus berikutnya, karena masalah-

masalah yang timbul pada latar belakang masalah dan beberapa masalah yang 

timbul pada siklus I telah terselesaikan. Hasil belajar siswa sebelum PTK 

memperoleh rata-rata kelas hanya 69.12 dengan kategori kurang. Ketuntasan 

individu hanya 16 orang siswa dari 33 orang siswa. Ketuntasan klasikal sebesar 

48.40%. Pada siklus I pertemuan 1 hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 

Hasil belajar siswa memperoleh rata-rata kelas 79.90 dengan kategori baik. 

Ketuntasan individu sebanyak 29 orang siswa dari 33 orang siswa. Ketuntasan 

klasikalnya sebesar 88% dengan  kategori  tuntas.  Pada  siklus  I pertemuan   2   

hasil   belajar   siswa   mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa memperoleh 

rata-rata kelas 80.66  dengan kategori cukup. Ketuntasan individu sebanyak 25 

orang siswa dari 33 orang siswa. Ketuntasan klasikalnya sebesar  80.6% dengan 

kategori tuntas. Pada siklus II hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil 

belajar pada pertemuan 3 memperoleh rata-rata kelas 84.48 dengan kategori baik. 

Ketuntasan individu sebanyak 33 orang siswa dari 33 orang siswa. Ketuntasan 

klasikalnya sebesar 100% dengan kategori tuntas. Hasil belajar pada pertemuan  

4 memperoleh ratarata kelas 85.42 dengan kategori baik. Ketuntasan individu 

sebanyak 33 orang siswa dari 33 orang siswa. Ketuntasan klasikalnya sebesar 100% 

dengan kategori tuntas. Rata-rata hasil belajar pada siklus I adalah 79.90 dan pada 

siklus II adalah 84.48 Hal ini menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran 

think pair share dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VA SD Negeri 2 

Banda Aceh. Penerapan metode pembelajaran think pair share dapat meningkatkan 

kreativitas siswa sehingga tujuan dapat pembelajaran tercapai secara optimal. 

Metode pembelajaran think pair share merupakan metode pembelajaran yang 

mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran. Tujuan dibentuknya kelompok ini adalah untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam proses berpikir dan 

dalam kegiatan-kegiatan belajar. Hal ini berdampak terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa. Metode think pair share dapat mempengaruhi pola interaksi siswa 

sehingga aktivitas sswa meningkat. Pemberian penghargaan kelompok juga dapat 

meningkatkan motivasi, aktivitas dan hasil belajar siswa sehingga aktivitas siswa 

juga meningkat. Pada siklus I terdapat 2 kelompok super (kelompok 4 dan 6) dan 

pada siklus II terdapat 4 kelompok super (kelompok 2, 4, 5 dan 6). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan pada siklus I dan II, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Penerapan metode pembelajaran think pair share dapat meningkatkan hasil belajar 

IPA siswa kelas VA SD Negeri 2 Banda Aceh  tahun Pelajaran 2023/2024. 

2. Hasil belajar sebelum PTK adalah 69,12 dengan kategori kurang. Hasil belajar 

siklus I pertemuan 1 adalah 79.90 dengan kategori cukup dan pada pertemuan 2 

adalah 80.66 dengan kategori baik. Hasil belajar siklus II pertemuan 3 adalah 84.48 

dengan kategori baik dan pada pertemuan 4 adalah 85.42 dengan kategori baik. 

3. Ketuntasan individu sebelum PTK adalah sebanyak 16 orang. Siklus I pertemuan 1 

sebanyak 29 orang dan pada pertemuan 2 sebanyak 30   orang. Pada siklus II 

pertemuan 3 sebanyak 33 orang dan pada pertemuan 4 sebanyak 33 orang. 

4. Ketuntasan klasikal sebelum PTK adalah 48.40%. Pada siklus I pertemuan 1 sebesar 

79.90% dan pada pertemuan 2 sebesar 80.66%. Padaa siklus II pertemuan 3 sebesar 

100% dan pada pertemuan 4 sebesar 100%. 
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